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ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF MOON PHASE ON THE BIOLOGICAL 

CHARACTERISTIC OF BLUE SWIMMING CRAB Portunus pelagicus        

(Linnaeus, 1758) CAPTURED AT coastal of EAST LAMPUNG WATERS 

 

 

 

By 

SUHARIYANTO 

 

The east coast of Lampung is one of the potential areas for the natural crabs in 

Indonesia. The aims of this research were to study the biological characteristic of 

bluw swimming crab such as width of carapace, weight, sex ratio, condition fac-

tors of crab, and female crabs were carrying eggs (BEF) for each moon phase in 

the east coast of Lampung. This research was conducted in February - April 2019. 

The research was conducted using secondary data obtained from KPPRB Lam-

pung, with data collection techniques in the form of observation, documentation 

study, literature study, and interviews. A total of 1.617 crab samples were taken 

randomly to analyze several aspects of their biology. The results showed the 

growth pattern of male crabs was positive allometric. The highest crab carapace 

width at new moon phase ranged from 10-12.9 cm (257 individuals), early half 

10-12.9 cm (206 individuals), full moon 13-15.9 cm (224 individuals), and late 

half 10 -12.9 cm (137 heads). Male crabs dominated the catch with the proportion 

of 1,074 male crabs and 543 female crabs. The sex ratio was in an unbalanced 

condition in each phase of the moon. There were 543 female crabs caught with the 

highest average BEF there was a full moon phase of 18.09%.Condition factor va-

lues based on the carapace width class of crab in the threemoon phase are ranged 

from 1,002 to 1,043. 
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PENGARUH FASE BULAN TERHADAP KARAKTERISTIK BIOLOGI 

RAJUNGAN Portunus pelagicus (Linnaeus, 1758) YANG TERTANGKAP  

DI PERAIRAN PANTAI LAMPUNG TIMUR 

 

 

 

Oleh 

SUHARIYANTO 

 

Pantai Lampung Timur merupakan salah satu lokasi yang menghasilkan rajungan 

alam potensial di Indonesia.Tujuan penelitian ini  untuk mempelajari karakteristik 

biologi rajungan yang tertangkap yang mencakup ukuran lebar karapas, bobot, ra-

sio rajungan jantan dan betina, faktor kondisi rajungan dan rajungan betina yang 

membawa telur (BEF) untuk setiap fase bulan di perairan pantai Lampung Timur. 

Penelitian ini dilakukan bulan Febuari - April 2019. Penelitian dilakukan menggu-

nakan data sekunder yang diperoleh dari KPPRB Lampung, dengan teknik pe-

ngumpulan data berupa observasi, studi dokumentasi, studi pustaka, dan wawan-

cara. Sebanyak 1.617 ekor contoh rajungan yang diambil secara acak untuk di-

analisis beberapa aspek biologinya. Hasil penelitian menunjukkan pola pertum-

buhan rajungan jantan bersifat allometrik positif. Ukuran sebaran lebar karapas 

rajungan tertinggi  fase bulan baru berkisar  10-12,9 cm (257 ekor), paruh awal 

10-12,9 cm (206 ekor), purnama 13-15,9 cm (224 ekor), dan paruh akhir  10-12,9 

cm (137 ekor). Rajungan jantan mendominasi hasil tangkapan dengan proporsi 

1.074 ekor rajungan jantan dan 543  ekor rajungan betina. Nisbah kelamin berada 

dalam kondisi tidak seimbang pada setiap fase  bulan. Rajungan betina  yang ter-

tangkap  543  ekor dengan rata-rata tertinggi BEF terdapat ada fase bulan purnama 

yaitu 18,09%. Nilai faktor kondisi berdasarkan kelas lebar karapas pada rajungan 

pada tiga fase bulan, yaitu berkisar 1,002 – 1,043.  

Kata Kunci : Fase bulan, rajungan, pantai Lampung Timur 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Lampung Timur  merupakan salah satu penyokong sumber daya perikanan tang-

kap laut di Provinsi Lampung yang menghasilkan produksi mencapai 42.100,193 

ton pada tahun 2017 (DKP, 2018). Perikanan tangkap mencakup berbagai macam 

sumber daya perikanan laut, salah satunya adalah rajungan. Rajungan merupakan 

salah satu biota laut yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, karena ko-

moditi ini sangat diminati oleh masyarakat apabila ditangkap dalam keadaan se-

gar, hidup atau lengkap bagian tubuhnya (Permatasari, 2006). Di Lampung Timur 

harga jual rajungan mencapai Rp. 80.000,00 per kg (PIPP, 2019). 

Rajungan  memiliki cita rasa yang khas sehingga disukai banyak masyarakat baik 

dalam maupun luar negeri (Sulistiono et al., 2009). Hewan ini dapat diekspor da-

lam bentuk segar maupun olahan. Salah satu negara tujuan ekspor rajungan yaitu 

Amerika Serikat (Setiyowati, 2016). 

Selama ini kebutuhan rajungan untuk kepentingan impor maupun ekspor masih 

bergantung pada  hasil tangkapan di alam. Nilai ekonomis rajungan yang cukup 

tinggi dan permintaan pasar semakin meningkat telah mendorong peningkatan 

penangkapan terhadap rajungan di alam sehingga memicu terjadinya penangkapan 

berlebih atau overfishing terhadap sumber daya rajungan (Setiyowati, 2016). Pe-

nangkapan yang dilakukan secara berlebihan dapat menyebabkan menurunnya 

populasi alami dari rajungan. Dalam hal ini, bila tingkat penangkapan rajungan 

tinggi maka akan berdampak pada keberadaan stok rajungan di alam (Zairion et 

al., 2015). 
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Guna memenuhi permintaan pasar akan kebutuhan rajungan sebagai pemasok 

utamanya didapat dari hasil penangkapan nelayan. Keberhasilan penangkapan ra-

jungan dipengaruhi oleh berbagai faktor  di antaranya yaitu waktu penangkapan, 

tempat atau daerah penangkapan, dan alat tangkap yang digunakan. Nelayan ra-

jungan umumnya melakukan kegiatan penangkapan di berbagai daerah perairan 

pantai Lampung Timur menggunakan beragam alat tangkap dan teknik penang-

kapan yang disesuaikan dengan kondisi perairan dari masing-masing daerah po-

tensial rajungan. Salah satu alat tangkap yang umum digunakan oleh nelayan 

untuk menangkap rajungan  di perairan pantai Lampung Timur adalah jaring in-

sang, yang dioperasikan sore menjelang malam hari (Zairion et al.,2015). 

Rajungan merupakan binatang nokturnal, yaitu mempunyai kecenderungan ber-

aktivitas berkelompok atau bergerombol dan mencari makan pada malam hari  

(Bahri, 2015). Sebagian besar hewan air memanfaatkan bulan sebagai acuan da-

lam melakukan aktivitas ruaya secara vertikal atau horizontal serta aktivitas yang 

lain (Able, 1980). Kegiatan penangkapan rajungan dengan alat tangkap berbahan 

jaring dilakukan pada malam hari dengan cara menebar/ memasang alat tangkap 

semalaman penuh, sehingga kondisi lingkungan pada malam hari sangat dominan 

memengaruhinya, dan salah satunya adalah pengaruh cahaya bulan. Kondisi 

pencahayaan bulan akan berbeda di setiap waktunya. Untuk memudahkan penge-

lompokan penerangan cahaya bulan dikelompokkan berdasarkan umur bulan yang 

di kenal dengan fase bulan. Fase bulan merupakan salah satu fase eksternal yang 

memengaruhi hasil tangkapan rajungan (Errizal et al., 2019). Fase ini memenga-

ruhi distribusi ukuran (Mawaluddin  et al., 2016), rasio BEF atau betina menge-

rami telur (Saleh et al., 2019), serta rasio jenis kelamin jantan dan betina (Ulfah et 

al., 2019).  

Penangkapan rajungan yang dilakukan oleh nelayan di pantai Lampung Timur 

umumnya masih belum memperhatikan fase bulan. Data pengaruh fase bulan ter-

hadap komposisi tangkapan rajungan belum tersedia. Oleh karena itu, perlu di-

lakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan  informasi tentang  penangkap-

an rajungan oleh nelayan berdasarkan fase bulan. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakteristik biologi rajungan yang ter-

tangkap yang mencakup ukuran lebar karapas, bobot, ratio jenis rajungan, faktor 

kondisi, dan rajungan betina yang membawa telur (BEF) untuk setiap fase bulan 

di perairan pantai Lampung Timur. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat tersedianya informasi ilmiah tentang  ha-

sil tangkapan, distribusi ukuran rajungan yang tertangkap yang mencakup ukuran  

lebar karapas, bobot, ratio jenis rajungan yang tertangkap, faktor kondisi, dan ra-

jungan betina yang membawa/mengerami telur (BEF) untuk setiap fase bulan se-

hingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemangku kepentingan (peme-

rintah, swasta dan masyarakat) dalam penangkapan, pelestarian, dan pengembang-

an di Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. 

1.4. Kerangka Pikir 

Perairan Lampung Timur merupakan salah satu tempat yang cocok bagi habitat 

rajungan. Penangkapan rajungan dilakukan dengan menggunakan jaring insang/ 

kejer. Penggunaan alat tangkap ini diduga dapat memproleh rajungan yang mem-

bawa telur dan ukuran rajungan 10 cm sehingga dapat memengaruhi fase dewasa 

untuk berkembang biak yang berakibat pada turunnya stok dan ukuran rajungan. 

Hasil tangkapan rajungan diduga  dapat dipengaruhi oleh fase bulan. Maka dari 

itu dilakukan penelitian ini untuk menganalisis hubungan fase bulan dengan hasil 

tangkapan yang mencakup distribusi ukuran, faktor kondisi, rasio kelamin jantan 

dan betina, rasio jenis kelamin, dan betina mengerami telur. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1     Rajungan 

2.1.1  Morfologi dan Klasifikasi Rajungan 

Menurut Ariyanti (2007), rajungan (Portunus  pelagicus) memiliki morfologi 

yang berbeda dibandingkan  dengan  kepiting bakau. Hewan  ini memiliki bentuk 

tubuh yang lebih ramping dengan capit yang lebih panjang. Rajungan memilki 

berbagai  warna yang menarik pada karapasnya dan hidup  di perairan laut. 

Menurut Nontji (1986), rajungan termasuk ke dalam golongan kepiting berenang. 

Hewan ini mempunyai karapak berbentuk bulat pipih dengan warna yang sangat 

menarik, kiri dan kanan dari karapas terdiri atas duri besar, jumlah duri-duri sisi 

belakang matanya 9 buah. Selain itu, rajungan mempunyai 5 pasang kaki, terdiri 

atas 1 pasang kaki (capit) berfungsi sebagai pemegang dan memasukan makanan 

ke dalam mulutnya, 3 pasang kaki sebagai kaki jalan dan sepasang kaki terakhir 

mengalami modifikasi menjadi alat renang yang ujungnya menjadi pipih dan 

membundar seperti dayung. 

Di samping itu, hal ini juga dipengaruhi oleh perbedaan proses metabolisme da-

lam memanfaatkan energi yang diperoleh dari makanan rajungan antara jantan 

dan betina. Metabolisme rajungan betina cenderung lebih lambat dibandingkan 

dengan rajungan jantan. Rajungan betina menggunakan energi untuk perkem-

bangan gonad sehingga menyebabkan proses metabolismenya menurun dan 

ukuran pertumbuhan tubuh menjadi terhambat, sehingga pertumbuhan lebar 

karapas jantan lebih cepat dibandingkan betina. 



 
 

Menurut Nontji (2007), ukuran rajungan antara jantan dan betina berbeda pada 

umur yang sama. Rajungan jantan berukuran lebih besar dibandingkan dengan 

betina serta memiliki warna lebih cerah dan berpigmen biru terang. Rajungan 

jantan memiliki capit yang lebih besar dengan warna dasar kebiru-biruan dengan 

bercak putih terang. Menurut Stephenson dan Champabell (1959), klasifikasi 

rajungan termasuk dalam: 

Kingdom  : Animalia 

Sub Kingdom  : Eumetazoa 

Grade   : Bilateria 

Divisi   : Eucelomata 

Secftion  : Protostomia 

Phylum  : Arthropoda 

Sun phylum  : Mandibulata 

Kelas   : Crustacea 

Sub kelas  : Malacostraca 

Ordo   : Decapoda 

Sub Ordo  : Reptantia 

Seksi   : Brachyura 

Sub Seksi  : Branchyurincha 

Famili   : Portunidae 

Genus   : Portunus 

Spesies  : Portunus pelagicus 

 

    

a. jantan        b. betina 

Gambar 2. Rajungan jantan dan betina (Portunus pelagicus) 



 
 

2.1.2  Siklus Hidup dan Makanan Rajungan 

Menurut Romimohtarto dan Juwana (2005), siklus hidup rajungan terdiri dari 5 

siklus sebelum menjadi rajungan dewasa, yaitu telur, zoea, megalopa, rajungan 

anak, dan rajungan dewasa. Rajungan dalam siklus hidupnya tidak memerlukan 

perairan mangrov karena tidak terdapat fase mysis. 

 

Gambar 3. Siklus hidup rajungan (Portunus pelagicus) 

     Sumber : Susanto et al. (2005) 

Menurutu Effendy et al (2006), rajungan di daerah estuaria bermigrasi ke perair-

an yang mempunyai salinitas yang lebih tinggi. Setelah dewasa, hewan ini akan 

bermigrasi ke daerah pantai saat memasuki masa perkawinan kemudian akan 

kembali ke laut untuk menetaskan telurnya. Ketika telur rajungan sudah menetas 

termasuk ke dalam fase larva yang cenderung pemakan plankton. Larva rajungan 

bersifat planktonik. Larva ini dapat melayang-layang di lepas pantai dan kembali 

ke daerah estuaria setelah menjadi rajungan muda. Ketika mencapai usia muda 

hingga dewasa rajungan akan menjadi omnivora atau pemakan segala. Menurut 

Effendy et al.,(2006), rajungan merupakan hewan omnivora atau pemakan segala. 

Hewan ini ketika fase larva makanan utamanya  adalah plankton. Setelah men-

capai fase dewasa, rajungan memakan berbagai jenis organisme seperti molluska, 

siput, udang-udangan, bangkai binatang, dan ikan rucah. 



8 
 

 

 

Gambar 3. Siklus hidup rajungan dan habitatnya 

                 Sumber : Nyabakken dan Bertness (2004) 

2.1.3  Habitat dan Daeraah Penyebaran Rajungan 

Rajungan banyak menghabiskan hidupnya dengan membenamkan tubuhnya di 

permukaan pasir dan hanya menonjolkan matanya untuk menunggu ikan dan jenis 

invertebrata lainnya.  Butar (2005), mengemukakan bahwa marga Portunus dapat 

hidup dengan tipe substrat pasir berlumpur, dasar berpasir, lumpur berpasir pada  

dikedalaman perairan 3-7 m. Berdasarkan hasil penelitian yang dilalkukan 

Wardiatno et al.,(2011), diketahui bahwa daerah asuhan (nursey ground) rajungan 

berada hampir di seluruh perairan  Lampung Timur, salah satunya yaitu di Teluk 

Srimonosari/PGN.  

Menurut Kurnia et al.,(2014), diperkirakan potensi juvenil rajungan menurun dari 

tahun ke tahun. Penyebabnya diduga akibat tekanan eksploitasi yang tinggi se-

hingga dapat mengganggu keberadaan stok rajungan di perairan Lampung Timur. 

Degradasi habitat, fenomena alamiah dan kegiatan antropogenik dapat juga meng-

ganggu keberadaan stok rajungan yang berkaitan dengan dinamika lingkungan. 

Menurut Suman (2010), sumber daya krustasea di Labuhan Maringgai sudah be-

rada dalam tahapan lebih tangkap. 

Rajungan dapat ditemukan di perairan tropis (Kailola et al., 1993). Menurut 

Stephanso (1959), daerah penyebaran rajungan (Portunus pelagius) hampir di-

temukan di perariran tropis kecuali Tasmania, dimulai dari Indo Pasifik, Jepang, 
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Filipina, Thailand, Malaysia sampai ke Indonesia dan Australia. Hewan ini dapat 

ditemukan di muara dekat pantai (Ayal, 2011). 

2.1.4  Tingkah Laku Rajungan 

Rajungan melakukan pergerakan atau migrasi ke perairan yang lebih dalam sesuai 

umurnya untuk meyesuaikan diri pada suhu dan salinitas perairan. Hewan ini akan 

membenamkan diri di dasar perairan sampai kedalaman 35 meter ketika tidak ak-

tif (Nontji, 2007). Rajungan merupakan hewan yang aktif pada malam hari. He-

wan ini keluar pada waktu crespuscular yang merupakan bagian dari nokturnal. 

Crespucular merupakan waktu siang menjelang malam (Jayanto et al.,2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lino (2013), diketahui bahwa hasil tang-

kapan rajungan pada siang hari lebih sedikit dibandingkan pada waktu malam 

hari. Penangkapan pada malam hari  dilakukan pada waktu senja yaitu pada pukul 

17:45. Waktu ini sesuai dengan waktu crespuscular yaitu siang menjelang malam. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Jayanto et al., (2018) diketahui ba-

hwa hasil tangkapan rajugan pada saat crespuscular lebih banyak dibandingkan 

dengan waktu  nokturnal. 

2.1.5  Reproduksi 

Reproduksi rajungan dapat dilihat melalui tingkat kematangan gonad  berupa bentuk 

abdomen, dan warna gonadnya. Berdasarkan warna gonadnya, rujungan betina de-

ngan tingkat kematangan gonad 1 memiliki warna kuning pucat dan kemudian be-

rubah menjadi oranye muda, oranye tua, dan kuning tua. Rajungan pada tingkat ke-

matangan gonad 1 memiliki bentuk lipatan abdomen yang relatif menyempit di-

bandingkan dengan tingkat kematangan gonad yang lebih tinggi yang melekat lebih 

kuat. Menurut Sunarto (2010), rajungan betina dapat melakukan pembuahan dan 

pelepasan telur setidaknya lebih dari sekali dalam satu tahun. 

Menurut Damora dan Nurdin (2016),  nisbah kelamin rajungan tidak seimbang. 

Rajungan jantan lebih dominan dibandingkan dengan rajungan betina. Hal ini di-

duga karena rajungan betina pada saat tertentu sebelum memijah tidak menetap di 

perairan pantai atau muara-muara sungai seperti rajungan jantan sehingga ketika 

tertangkap jumlahnya akan lebih sedikit dibandingkan dengan rajungan jantan. 
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Menurut Triatmaja (2017), nisbah kelamin tidak seimbang disebabkan oleh ak-

tivitas migrasi dan musim karena pada waktu yang berbeda rajungan cendrung 

membentuk agregasi.  

2.2 Fase Bulan 

2.2.1 Pengaruh Fase Bulan terhadap Rajungan 

Fase bulan adalah perubahan penampilan bulan dari waktu ke waktu. Perubahan 

fase bulan bergantung pada posisi bulan terhadap matahari jika dilihat dari bumi. 

Posisi tersebut membuat bulan mengalami empat fase utama bersama dengan 

empat fase tambahan. Fase-fase tersebut ialah bulan baru, paruh awal, bulan pur-

nama, dan paruh akhir sebagai empat fase utama bulan. Kemudian ada bulan sabit 

awal, cembung awal, cembung akhir, dan bulan sabit akhir sebagai empat fase 

tambahan. Wiyono (2014), menyatakan bahwa fase bulan dibagi menjadi 4 fase, 

yaitu: 

a. Bulan baru (dimulai setiap hari ke 27 bulan berjalan sampai hari ke 4 bulan 

berikutnya). 

b. Bulan perbani 1 atau kuartal 1 (mulai hari ke 5 sampai hari ke 11). 

c. Bulan purnama atau terang bulan (mulai hari ke 12 sampai hari ke 19). 

d. Bulan perbani II atau kuartal II atau bulan mati (mulai hari 20 sampai hari ke 

26). 

Fase bulan juga dapat memengaruhi tingkah laku rajungan. Menurut Susilo 

(1993), perbedaan fase bulan dapat berpengaruh pada tingkah laku ruaya dan 

mencari makan. Pada fase bulan gelap perairan menjadi gelap karena cahaya yang 

masuk ke perairan relatif tidak ada sehingga rajungan tidak melakukan aktivitas 

ruaya dan berkurangnya aktivitas dalam mencari makan. Waktu yang paling tepat 

dalam penangkapan rajungan yaitu pada malam hari di saat fase bulan terang. 

Pada fase bulan terang, rajungan yang tertangkap lebih banyak jumlahnya di-

bandingkan dengan fase bulan gelap.  
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Dalam penelitian Wiyono dan Ihsan (2015), diketahui bahwa fase bulan purnama 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap tingkah laku kepiting dan peningkatan 

intensitas cahaya bulan pada saat bulan penuh dipercaya mendorong rajungan  

migrasi ke area yang lebih lebar. Selama fase bulan penuh rajungan lebih aktif 

migrasi sampai menjangkau daerah pesisir dimana mereka dapat ditangkap de-

ngan mudah oleh nelayan. Sebaliknya, selama bulan baru ketika cahaya bulan 

relatif rendah, rajungan mengurangi migrasinya.  

2.3    Alat Tangkap Rajungan 

2.3.1 Jaring Rajungan (Jaring Kejer) 

Jaring rajungan/kejer yang ada di Lampung Timur masuk dalam golongan jaring 

puntal (tangled net). Jaring berbentuk empat persegi panjang, mempunyai mesh 

size yang sama pada seluruh tubuh jaring (webbing), lebar jaring lebih pendek jika 

dibandingkan dengan panjangnya. Jenis organisme akuatik yang terjerat oleh ja-

ring ini dapat berupa jenis-jenis ikan yang berenang dekat permukaan laut, ikan 

demersal/bottom, dan juga jenis-jenis udang, lobster, kepiting dan lain-lain 

(Sudirman dan Mallawa, 2004). 

Metode penangkapan jaring rajungan menurut Usemahu dan Tomasila (2003), 

yaitu : 

1.  Persiapan Alat 

Sebelum penangkapan dimulai pembekalan dan peralatan harus dipersiapkan 

secara lengkap dan teliti. Jaring disusun di atas kapal dengan memisahkan pel-

ampung dan pemberat agar mudah menurunkannya. 

2.  Waktu Penangkapan 

Waktu penangkapan rajungan umumnya dilakukan pada sore menjelang ma-

lam hari dengan waktu perendaman jaring 3-5 jam. 

3.  Daerah Penangkapan 

Daerah penangkapan rajungan umumnya dilakukan di dasar perairan tidak ber-

batu atau berterumbu karang dengan kedalaman sekitar 20-30 m. 
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4.  Penurunan Alat  

Kapal diposisikan sedemikian rupa  agar arah angin datang dari tempat pe-

nurunan alat. Setelah posisi kapal sesuai dengan yang diinginkan, jaring dapat 

diturunkan. Penurunan jaring harus memperhatikan arus laut, karena penem-

patan jaring yang paling baik adalah memotong arah arus laut 45-90 derajat. 

 

5.  Penaikan Alat 

Setelah jaring yang dibiarkan selama 3-5 jam jaring dapat diangkat ke kapal 

untuk mengambil hasilnya. 

Menurut Apriliyanto et al. (2004), jaring  rajungan atau kejer dapat menangkap 

berbagai macam jenis organisme, seperti rajungan sebagai hasil utama dan juga 

jenis-jenis organisme lain seperti udang ronggeng, ikan manyung, ikan laosa, so-

tong, dan belangkas sebagai  hasil sampingan para nelayan. 

 

Gambar 5. Bagian jaring dari bagian badan jaring 

         Sumber: Martasuganda (2009) 
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Gambar 6. Bagian jaring dari bagian tali pelampung 

                                          Sumber: Martasuganda, (2009) 

2.4 Aturan Mengenai Pengelolaan Rajungan  

Pemerintah telah mengeluarkan peraturan dalam hal ukuran rajungan yang boleh 

ditangkap. Peraturan tersebut berada dalam Permen No 1 Tahun 2015 yang me-

nyatakan bahwa setiap orang dilarang melakukan penangkapan rajungan (Por-

tunus pelagicus spp.) dengan ukuran lebar karapas <10 cm (di bawah sepuluh 

sentimeter) dan dalam kondisi bertelur. Peraturan ini berlaku  tingkat nasional 

yang bertujuan untuk melindungi rajungan. 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Komite Pengelola-

an Perikanan Rajungan Berkelanjutan (KPPRB) Lampung pada bulan Febuari – 

Maret 2019. Sampel rajungan didapatkan dari nelayan di tempat pendaratan ikan  

(TPI) Muara Gading Mas, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung 

Timur, Provinsi Lampung. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 7.  

Gambar 7. Peta lokasi pengambilan sampel rajungan (Portunus pelagicus). 



 
 

3.2 Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

Tabel 1. Alat dan bahan penelitian 

No Alat dan Bahan Fungsi 

1 Alat tulis Mencatat hasil pengamatan. 

2 Kamera Mendokumentasikan kegiatan. 

3 Jangka sorong  Mengukur lebar karapak rajungan.  

4 Timbangan digital Menimbang bobot rajungan. 

5 Rajungan (Portunus pelagicus) Bahan penelitian. 

6 Data rajungan  Bahan penelitian. 

 

3.3 Metode  

3.3. 1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan handbook pengumpulan data rajungan di 

Pantai Lampung Timur dari Balai Riset Perikanan Laut (BRPL) saat rajungan dida-

ratkan. Pengumpulan data dilakukan oleh enumerator Unila yang bekerja sama de-

ngan enumerator lokal (warga setempat) dengan melakukan observasi dan studi do-

kumentasi, studi pustaka, dan wawancara langsung dengan nelayan  yang menggu-

nakan jaring rajungan. Data kapal dan hasil tangkapan rajungan diambil sebanyak 5% 

dari kapal yang mendarat. Data primer yang dibutuhkan antara lain aspek teknis, 

meliputi desain dan konstruksi, metode pengoperasian, jumlah dan jenis hasil 

tangkapan dan kapal yang digunakan dalam penangkapan (Julian et al., 2019). 

Rajungan diukur lebar karapas menggunakan jangka sorong (vernier caliper) dengan 

ketelitian 0,01 mm dan pengukuran bobot menggunakan timbangan digital degan 

satuan gram. Data yang telah dikumpulkan harus sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan pada formulir E-BRPL (Lampiran 1).  
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Prosedur kerja yang dilakukan yaitu : 

a. Penentuan jenis kelamin 

Rajungan yang didapatkan dari nelayan dipisahkan berdasarkan jenis kelamin 

jantan dan betina. Cara membedakannya  yaitu dengan melihat bentuk abdomen 

dan warna karapas pada rajungan. 

b. Lebar karapas dan berat total  

Lebar karapas diukur  menggunakan jangka sorong (vernier caliper) dan pengu-

kuran berat total ditimbang menggunakan timbangan digital.  

3.3.2 Pengelompokan Data 

Parameter yang diamati dalam penelitian  adalah bobot, jenis kelamin, lebar kara-

pas, rajungan betina bertelur/ barried egg female (BEF) dan jumlah hasil tang-

kapan rajungan. Pengamatan jenis kelamin dan rajungan betina bertelur dilakukan 

secara visual. Kegiatan penangkapan rajungan dilakukan pada bulan Febuari – 

April dikelompokkan  dalam  4 fase bulan utama pada penanggalan Hijriah, yaitu 

fase bulan baru (1-3), paruh awal (6-8), bulan purnama (13-15) dan paruh akhir 

(21-23). 

3.3.3  Analisis Data 

a.  Distribusi lebar karapas rajungan 

1   Data dianalisis dengan menggunakan bantuan program aplikasi Microsoft 

Excel.  

2.  Data ukuran lebar karapas rajungan dicari selang kelasnya, kemudian dikelom-

pokkan ke dalam kelas-kelas lebar. 

3.  Data lebar rajungan diplotkan ke dalam grafik yang menghubungkan lebar ra-

jungan dengan jumlah rajungan pada setiap selang kelasnya.  

4.  Grafik  menunjukkan selang kelas serta jumlah rajungan pada setiap kelasnya.  
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b.  Distribusi bobot rajungan 

1.  Data dianalisis dengan menggunakan bantuan program aplikasi Microsoft 

Excel.  

2.  Data ukuran bobot rajungan dikelompokkan ke dalam kelas-kelas berat, ter-

lebih dahulu ditentukan besarnya selang kelas.  

3.  Data diplotkan ke dalam grafik yang menghubungkan bobot rajungan dengan 

jumlah rajungan pada setiap selang kelasnya.  

4.  Grafik akan menunjukkan selang kelas serta jumlah rajungan pada setiap ke-

lasnya.  

c.  Hubungan Lebar Karapas dengan Bobot Tubuh Rajungan 

Data  lebar karapas dan berat rajungan dianalisa dengan menggunakan software 

Microsoft Excel, dengan menginput data lebar karapas dan berat rajungan. Ber-

dasarkan data tersebut kemudian dihitung dengan menggunakan persamaan hu-

bungan panjang dan berat. Menurut Effendi (2002), hubungan lebar bobot dapat 

digunakan untuk mempelajari pola pertumbuhan. Lebar karapas pada rajungan 

dimanfaatkan untuk menjelaskan pertumbuhannya, sedangkan bobot dapat di-

anggap sebagai suatu fungsi dari lebar tersebut. Rumus yang digunakan yaitu : 

      

Keterangan : 

W =  Bobot rajungan (gram) 

L =  Lebar karapas rajungan (cm) 

A         =  intersep (perpotongan kurva hubungan lebar karapas-berat dengan   

sumbu y) 

b  =  konstanta (penduga pola pertumbuhan lebar karapas-berat) 

Rumus umum tersebut ditransformasikan ke dalam logaritma dan didapatkan per-

samaan linier sebagai berikut: 

                 



18 
 

Untuk mengetahui pola pertumbuhan rajungan maka dilakukan uji-t terhadap nilai 

b dengan hipotesis: 

H0: b = 3, isometrik  (pola pertumbuhan lebar karapas sama dengan pola per-

tumbuhan bobot).  

H1: b ≠ 3, alometrik, yaitu: 

a.  alometrik positif (b>3), pertumbuhan bobot lebih cepat dibandingkan 

dengan pertumbuhan lebar karapas. 

b.  alometrik negatif (b<3), pertumbuhan lebar karapas lebih cepat di-

bandingkan dengan pertumbuhan bobot. 

thitung = b1 – b0 

               𝑠𝑏1 

 

Keterangan: 

b1 = nilai b (dari hubungan panjang-bobot) 

b0  = 3 

Sb1 = simpangan koefisien b 

3.4.2 Nisbah kelamin 

Nisbah kelamin adalah perbandingan antara jumlah rajungan jantan dan jumlah 

rajungan betina yang menyusun suatu populasi. Penghitungan nisbah kelamin di-

lakukan dengan membandingkan jumlah rajungan jantan terhadap rajungan be-

tina. Selanjutnya untuk mengetahui apakah nisbah kelamin dalam kondisi se-

imbang dapat digunakan uji khi kuadrat (Steel dan Torie, 1989). Persamaan yang 

digunakan adalah : 

χ
2
 = Σ (𝑜𝑖−𝑒𝑖)2

 

            𝑒𝑖 

Keterangan : 

Oi : frekuensi rajungan jantan dan betina yang teramati;  

Ei         : frekuensi harapan, yaitu frekuensi rajungan jantan ditambah betina                                   

dibagi dua;  
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χ
2
 : sebuah nilai bagi peubah acak  χ

2
 yang sebaran penarikan contohnya    

menghampiri sebaran χ
2
 

Hipotesis yang diuji adalah :  

Ho : J = B, nisbah kelamin dalam kondisi seimbang (rasio kelamin 1: 1)  

Hi        : J ≠ B, nisbah kelamin tidak dalam kondisi seimbang (rasio kelamin 

bukan 1:1) 

Nilai χ
2

 ≤ χ
2

 tabel (0,05; 1) = 3,84 menunjukkan bahwa nisbah kelamin adalah 

1:1. Nilai χ
2

 tabel didapat dari tabel nilai sebaran uji khi-kuadrat. Keputusan yang 

diambil dengan cara membandingkan χ
2

 hitung dengan χ
2

 tabel dengan taraf nyata 5% 

dan derajat bebas (n-1). 

c.  Proporsi Betina Membawa Telur  

Rajungan yang tertangkap dipisahkan antara rajungan berried  egg female (BEF) 

dan non BEF. Rajungan BEF diukur lebar karapasnya menggunakan jangka so-

rong digital dengan ketelitian 0,1 mm serta bobot tubuh diukur dengan timbangan 

digital dengan ketelitian 0,001 g.   

Proporsi BEF adalah persentase jumlah rajungan betina yang sedang mengerami 

telur (BEF) terhadap jumlah seluruh rajungan betina. Persamaan yang digunakan 

yaitu : 

    
    

   
        

Keterangan : 

BT  : Jumlah rajungan betina yang mengerami telur (ekor) 

B  : Jumlah total rajungan betina (ekor) 
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d. Faktor Kondisi Rajungan 

Faktor kondisi rajungan ditentukan menggunakan persamaan (King 1995). 

CF = W 

          aL
b
 

 

Keterangan : 

CF  = faktor kondisi;  

W   = bobot tubuh rajungan (gram);  

L    = lebar karapas (mm); 

a, b = konstanta dari nilai regresi kurva hubungan lebar bobot 



35 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1  Kesimpulan 

1.  Total tangkapan rajungan  di  bulan Febuari – April selama 4 fase bulan 

yaitu 1.617 ekor dengan nilai rata-rata tertinggi 174 pada bulan baru. Rata-

rata jantan tertinggi terdapat pada bulan baru dan rata-rata betina tertinggi 

terdapat pada purnama. 

2. Distribusi ukuran sebaran lebar karapas rajungan tertinggi  ditemukan 

pada bulan baru  berkisar dari 10-12,9 cm (257 ekor), paruh awal berkisar 

10-12,9 cm (206 ekor), purnama berkisar 13-15,9 cm (224 ekor), dan 

paruh akhir berkisar 10-12,9 cm (137 ekor). Terdapat 80 ekor rajungan 

yang tidak layak ditangkap karena masih berukuran ≤10 cm,  nelayan 

masih belum mematuhi Permen-KP Nomor 1 Tahun 2015. 

3.  Pola pertumbuhan rajungan  di Muara Gading Mas Lampung Timur  

bersifat allometrik positif. 

4.   Hasil tangkapan  rajugan didominasi  rajungan jantan dengan proporsi 

1.074 ekor rajungan jantan dan 543  ekor rajungan betina. Nisbah kelamin 

jantan dan betina memiliki kondisi tidak seimbang pada setiap fase bulan.  

5. Rajungan betina  yang tertangkap di perairan Lampung Timur terdapat  

543  ekor  rajungan betina. Total pesentase rata-rata tertinggi terdapat pada 

bulan purnama yaitu 18,09%, diduga fase bulan purnama memengaruhi 

tangkapan rajungan betina. 
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6.  Nilai rata-rata faktor kondisi berdasarkan kelas lebar karapas pada raju-

ngan pada semua fase bulan yaitu berkisar 1,002 – 1,043. Nilai tertinggi 

terdapat pada fase bulan purnama yaitu rata-rata 1,043. 

5.2  Saran 

1  Diharapkan kepada nelayan  dalam proses penangkapan untuk melepaskan 

rajungan yang tertangkap  apabila ukurannya terdapat ≤10 cm atau  betina 

yang membawa/mengerami  telur agar rajungan tetap lestari.   

2.  Diharapkan kepada pemerintah, dan instansi terkait untuk melakukan pem-

binaan kepada nelayan terutama yang berhubungan dengan iptek demi 

meningkatkan kesejahteraan nelayan tersebut. 

3.  Guna lebih efektifnya penggunaan alat tangkap diupayakan untuk waktu 

dan lokasi penangkapan lebih disesuaikan dengan kondisi perairan. 
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